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ABSTRAK 

 

Aprilie, Yohana Priska, 2020. Educating For The Kingdom: Analisis Teologis Konsep 

Pendidikan Kristen James K.A. Smith dan Relevansinya Terhadap Pendidikan 

Kristen. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Chandra Wim, Th.D. (Cand.). Hal. x, 125. 
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Pendidikan Kristen merupakan proses belajar mengajar yang alkitabiah, 

dengan kuasa Roh Kudus dan berpusatkan pada Kristus. Namun, pendidikan Kristen 

masa kini memiliki permasalahan. Pendidikan Kristen seperti tidak memiliki 

perbedaan dengan pendidikan non-Kristen, khususnya dalam hal kurikulum. Selain 

itu, di dalam keluarga Kristen terdapat permasalahan. Orang tua seperti tidak serius 

memikirkan pendidikan keluarga yang seharusnya menjadi tempat anak-anak belajar 

mengenal Allah dan memiliki karakter yang baik. 

Hal-hal ini adalah fenomena yang Smith lihat terjadi di dalam pendidikan 

Kristen. Oleh sebab itu, Smith menekankan pendidikan kepada pembentukan cinta 

dan hasrat manusia, dan bahwa pembentukan seperti itu terjadi melalui ritual komunal 

yang diwujudkan yang dapat disebut "liturgi.". Smith menawarkan sebuah cara 

pandang baru terhadap pendidikan yang seharusnya dapat mentransformasi kehidupan 

seorang Kristen menjadi orang yang benar-benar sesuai dengan panggilan mereka 

sesungguhnya. 

Berdasarkan pandangan ini, penulis menemukan bahwa ada setidaknya dua 

prasuposisi teologis yang dipegang oleh Smith sebagai dasar dari konsep pendidikan 

Kristen Smith. Dua prasuposisi itu berkaitan dengan teologi antropologi dan teologi 

tentang gereja. Melalui prasuposisi teologis ini, penelitian ini mencoba membuktikan 

bahwa konsep pendidikan Kristen Smith patut untuk dipikirkan dalam pelaksanaan 

pendidikan Kristen masa kini. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah konsep 

pendidikan Kristen yang diusung Smith efektif menjawab masalah pendidikan di 

masa kini. Hipotesis tulisan ini adalah konsep pendidikan Kristen Smith dapat 

menjawab permasalahan yang diangkat oleh Smith dalam dunia pendidikan 

postmodern saat ini. Penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan. 

Penulis menggunakan literatur yang memberikan penjelasan tentang dasar pemikiran 

James K.A. Smith, termasuk literatur tentang dua prasuposisi teologis untuk 

memberikan penjelasan dan evaluasi yang objektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan Kristen yang Smith 

ajukan memang menjawab permasalahan yang dia angkat sendiri. Namun, ada 

beberapa aspek yang harus diperhatikan agar tidak terlalu ekstrem dalam melihat dan 

menggunakan pandangan Smith di dalam pendidikan Kristen. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan Kristen merupakan proses belajar mengajar yang alkitabiah, 

dengan kuasa Roh Kudus dan berpusatkan pada Kristus. Pendidikan Kristen tidak 

hanya sekadar melihat kepada fasilitas, melainkan fokus kepada cara tertentu agar 

setiap pribadi yang diajar dapat memahami maksud dan rencana Allah dalam 

kehidupannya.1 Oleh sebab itu, pendidikan Kristen hadir sebagai salah satu alat untuk 

mendidik anak-anak Kristen pada pola pemikiran yang tepat tentang iman dan ilmu. 

Dalam Ulangan 6 dikatakan bahwa mendidik anak itu perlu dilakukan berulang-ulang 

dan dalam setiap waktu. Baik waktu duduk, dalam perjalanan, bahkan berbaring. 

Selain itu, tujuan pendidikan Kristen seharusnya adalah untuk semakin mengenal dan 

menyerupai Allah, Sang Sumber Hikmat Sejati.2 

Namun, pendidikan Kristen di Indonesia masa kini memiliki permasalahan. 

Pendidikan Kristen seperti tidak memiliki perbedaan dengan pendidikan non-Kristen, 

 
1Andreas Christanday, “Perwujudan P.A.K/Pendidikan Kristen di Gereja,” Pelita Zaman 4, 

no. 1 (1989): 11. 

2Juan Intan Kanggrawan, “Kejatuhan dalam Dunia Pendidikan Masa Kini", Buletin Pillar, last 

modified September 2013, diakses 11 Maret 2020, http://www.buletinpillar.org/artikel/kejatuhan-

dalam-dunia-pendidikan-masa-kini#hal-3. 
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khususnya dalam hal kurikulum. Pendidikan Kristen seharusnya membuat kurikulum 

untuk membawa anak didik mengenal Allah, namun yang terjadi justru tidak 

melibatkan Allah di dalam kurikulum.3 Kanggrawan mengatakan,”Pendidikan 

semacam ini dengan berani mengatakan bahwa pengetahuan bisa diperoleh di luar 

Allah, atau bahkan Allah sama sekali tidak ada dan tidak diperlukan. Cara pandang ini 

memiliki implikasi yang luar biasa, termasuk dalam aspek cara guru mengajar, 

mentalitas murid dalam menuntut ilmu, hasil akhir dari kegiatan belajar-mengajar, 

dan penentuan bahan-bahan yang akan dipelajari.”4 Dapat dikatakan bahwa pada 

akhirnya tujuan pendidikan Kristen tidak lagi kepada pengenalan kepada Allah seperti 

yang seharusnya. 

Selain itu, di dalam keluarga Kristen terdapat permasalahan. Orang tua seperti 

tidak serius memikirkan pendidikan keluarga yang seharusnya menjadi tempat anak-

anak belajar mengenal Allah dan memiliki karakter yang baik.5 Sebagai contoh, anak-

anak, secara khusus remaja, yang melakukan tindakan kriminalitas, salah satu 

faktornya adalah kurangnya pendidikan agama yang membuat remaja memahami arti 

kehidupan Kristen yang sesungguhnya.6 Pengaruh perkembangan teknologi di dunia 

pun dapat menjadi salah satu hal yang menghalangi komunikasi antara orang tua dan 

 
3Ibid. 

4Ibid. 

5“Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga,” Koster, Sinode GMIT 2016, diakses 5 Maret 

2020, https://sinodegmit.or.id/pendidikan-agama-kristen-dalam-keluarga/. 

6Doni K., “Kriminalitas Remaja Ditinjau dari Iman Kristen,” Pelayanan Remaja Kristen, last 

modified 2013, diakses 17 Maret 2020, https://remaja.sabda.org/kriminalitas-remaja-ditinjau-dari-iman-

kristen. 
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anak. Masalah komunikasi ini dapat membuat pendidikan Kristen dalam keluarga pun 

tidak berjalan dengan baik.7 

Oleh sebab itu, murid-murid yang lulus dari sebuah lembaga pendidikan 

Kristen dan bahkan berasal dari keluarga Kristen menjadi tidak berbeda dengan 

murid-murid yang lulus dari lembaga pendidikan pada umumnya atau bahkan anak-

anak yang berasal dari keluarga non-Kristen. Hal yang dikejar adalah prestasi dan 

nilai yang baik.8 Padahal seharusnya motivasi belajar murid bukan ditentukan oleh 

pencapaian akademik, dan semangat kompetisi, tapi kehausan untuk semakin 

mengenal Allah.9  

Hal ini berdampak pada cara hidup orang Kristen – dalam hal ini semua orang 

yang terlibat dalam pendidikan Kristen – dan memunculkan masalah berkaitan dengan 

apa yang dilakukan dan apa yang diketahuinya tidak sejalan. Anak yang tidak terbiasa 

untuk dimotivasi oleh pengenalan akan Allah menjadi anak yang sama dengan dunia. 

Segala hal dilakukan untuk keuntungan dirinya sendiri. Prestasi dikejar untuk 

membuat namanya dikenal banyak orang, bukan lagi Allah yang dikenal. Hal ini akan 

terus berlanjut dalam kehidupan pekerjaan dan bahkan keluarga. Motivasi 

membangun keluarga pun bukan lagi untuk sama-sama belajar mengenal Allah, tapi 

demi dilihat sebagai orang yang berhasil dalam kehidupannya karena memang 

seharusnya demikian. Maka, roda pendidikan Kristen yang kurang tepat akan terulang 

 
7Hansen Wiguna, “Pendidikan Kristen, Kasih Ibu, dan Pengaruhnya,” Buletin Pillar, last 

modified November 2016, diakses 11 Maret 2020, http://www.buletinpillar.org/artikel/pendidikan-

kristen-kasih-ibu-dan-pengaruhnya#hal-5. 

8 Tan Giok Lie, “Tantangan dalam Pendidikan dan Pengajaran Masa Kini,” STULOS 12, no. 1 

(April 2013): 10. 

9Kanggrawan, “Kejatuhan dalam Dunia Pendidikan Masa Kini.” 
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lagi kepada generasi berikutnya dan semakin banyak orang Kristen yang tidak 

mengenal Allah. 

Ironisnya, dalam situasi seperti ini, banyak orang berpikir bahwa orang 

Kristen memiliki seorang tokoh teladan, yaitu Kristus. Kristus yang mengasihi orang 

tanpa pamrih, mau bergaul dengan siapa saja, dan lain sebagainya. Namun, hidup 

orang Kristen tidak sepenuhnya sesuai dengan apa yang Kristus lakukan. Ada banyak 

perilaku orang Kristen yang tidak berbeda dengan orang non-Kristen. Bahkan 

menurut Sider, “perilaku yang memalukan ini mengejek Kristus, melecehkan 

penginjilan, dan menghancurkan kredibilitas kekristenan.”10  

Secara global, ada beberapa lembaga penelitian yang mencoba melakukan 

penelitian mengenai isu yang terjadi dalam kehidupan orang Kristen, seperti tentang 

perceraian dan ketaatan seksual. Survei tentang perceraian pada orang Kristen lahir 

baru terdapat 26% dan lebih tinggi 4% daripada orang non-Kristen. Penelitian ini 

dilanjutkan kembali dan ditemukan bahwa 90% dari semua jemaat lahir baru yang 

bercerai, justru bercerai setelah mereka menerima Kristus.11 Bahkan dalam hal 

ketaatan seksual, dari 2,4 juta anak muda yang menandatangani sebuah ikrar untuk 

tidak melakukan hubungan seksual di luar pernikahan, hanya 12% yang menepati 

janji mereka. Sebanyak 88% mengatakan bahwa mereka telah melakukan hubungan 

seksual di luar nikah.12 

Dalam sebuah penelitian lain yang dilakukan Barna di Amerika, orang tua 

menyadari bahwa sekolah Kristen punya peran untuk mengembangkan karakter dan 

 
10Ronald J. Sider, Skandal Hati Nurani Kaum Injili: Mengapa Hidup Orang-orang Kristen 

Serupa dengan Dunia, terj. Perdian K.M. Tumanan (Surabaya: Perkantas, 2007), 25. 

11Ibid., 28. 

12Ibid., 36. 



 

 5 

spiritualitas anak.13 Dalam hal ini, sebenarnya dapat dikatakan orang tua memiliki 

sebuah kesadaran tentang pendidikan Kristen seperti apa yang seharusnya diterima 

oleh anak mereka. Hanya saja, seringkali di dalam kenyataannya, anak-anak hanya 

diberi informasi dan ide (terkait dengan keunggulan akademik),14 namun sepertinya 

pengembangan karakter dan spiritualitas jadi tidak tersentuh dengan baik.  

Dari beberapa hasil penelitian inilah muncul pertanyaan berkaitan tentang 

alasan yang menyebabkan orang Kristen – pengikut Kristus – justru memiliki hidup 

yang tidak berbeda dengan orang yang tidak mengenal Kristus. Mungkin 

permasalahan ini muncul dari pendidikan yang diterima seseorang dalam hidupnya, 

baik pendidikan di sekolah maupun di rumah. 

Melihat permasalahan ini, seorang filsuf, James K.A. Smith menawarkan 

konsep pendidikan Kristen yang melihat pendidikan dari sudut pandang formasi hidup 

orang Kristen. Menurut Smith, pendidikan Kristen meliputi bagaimana membentuk 

manusia, yaitu membentuk hati dan hasratnya agar ditujukan bagi kerajaan Allah.15 

Dalam buku-bukunya Desiring the Kingdom dan Imagining the Kingdom, 

Smith membahas tentang pendidikan Kristen dan ibadah. Pendidikan Kristen yang 

dibahasnya adalah pendidikan yang dilakukan di lembaga pendidikan Kristen, seperti 

sekolah dan gereja.  

Smith melihat bahwa selama ini pendidikan Kristen dianggap hanya 

mengajarkan ide tentang kekristenan. Pengertian seperti ini membuat tujuan dari 

 
13“What Parents Look for in Christian Schools,” School &Colleges, 22 Agustus 2017, diakses 

11 Desember 2019, https://www.barna.com/research/parents-look-christian-schools/. 

14James K.A. Smith, Desiring the Kingdom: Worship, Worldview, and Cultural Formation, 

Cultural Liturgies 1 (Grand Rapids: Baker Academic, 2009), 17. 

15Ibid., 18. 
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pendidikan Kristen adalah pengembangan perspektif Kristen atau pandangan dunia 

Kristen, yang dianggap sebagai sistem kepercayaan, ide, dan doktrin Kristen.16 

Pelaksanaan pendidikan Kristen yang seperti ini membuat Smith mempertanyakan 

tujuan pendidikan Kristen. Smith menemukan bahwa pendidikan Kristen lebih dari 

sekadar ide. Menurutnya, pendidikan itu dimulai dari apa yang dicintai oleh 

seseorang.17 

Pemikiran tentang pendidikan ini dipengaruhi cara pandang terhadap manusia. 

Jika manusia dipandang sebagai thinking things, maka penekanan pendidikan adalah 

pemberian sebanyak mungkin informasi.18 Sementara bagi Smith, pendidikan Kristen 

bukan hanya sekadar pemberian informasi, tetapi merupakan sebuah formasi, 

sehingga dapat dilakukan di mana pun dan kapan pun tanpa terbatas oleh tempat dan 

waktu. Pendidikan yang terjadi perlu melihat juga pengaruh dari seluruh lingkungan 

tempat manusia itu bertumbuh.19 

Hal-hal ini adalah fenomena yang Smith lihat terjadi di dalam pendidikan 

Kristen. Oleh sebab itu, pendidikan bicara tentang pembentukan cinta dan hasrat 

manusia, dan bahwa pembentukan seperti itu terjadi melalui ritual komunal yang 

diwujudkan yang dapat disebut “liturgi,” termasuk serangkaian liturgi “sekuler” yang 

merupakan pedagogi dari hasrat.20 Smith melihat manusia secara umum sebagai homo 

 
16Ibid., 17. 

17Ibid., 18. 

18Ibid. 

19Ibid., 19. 

20James K.A. Smith, Imagining the Kingdom: How Worship Works, Cultural Liturgies 2 

(Grand Rapids: Baker Academic, 2013), 7. 
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liturgicus.21 Istilah lain yang digunakan oleh Smith adalah manusia sebagai liturgical 

animals,22 sebagai ciptaan yang terlatih dan memiliki keinginan yang ditujukan 

kepada sesuatu yang utama.23 Maka pendidikan ditujukan untuk mengembangkan 

keinginan seseorang pada sesuatu yang utama itu. 

Model “keinginan” dari pribadi manusia dimulai dari natur manusia sebagai 

intentional beings yang pertama-tama dan terutama (dan pada akhirnya) bertujuan 

agar dunia ada dalam mode cinta.24 Cinta (ultimate) manusia adalah unsur dari 

identitas manusia.25 Cinta selalu memiliki target dan apa yang manusia cintai adalah 

visi spesifik tentang kehidupan yang baik.26 Ultimate love manusia diorientasikan 

oleh dan pada gambaran tentang apa yang manusia pikir sebagai sesuatu untuk hidup 

dengan baik, dan gambar itu kemudian mengatur, membentuk, dan memotivasi 

keputusan dan tindakan manusia.27 Cinta itu adalah orientasi fundamental manusia di 

dunia ini sehingga cinta itu biasanya bukan sebuah pilihan yang dipilih dengan 

kesadaran.28  

Dari kacamata tradisi Katolik, liturgi itu memiliki simbol-simbol tertentu. 

Simbol-simbol ini memberikan sebuah penekanan terhadap hal yang berbau religius. 

 
21Smith, Desiring the Kingdom, 40. Manusia bukan makhluk yang beriman saja, tapi makhluk 

penyembah. 

22Ibid. Istilah “animals” ini muncul dari Alasdari MacIntyre yang mendeskripsikan “our 

animal condition” atau “our human animality.” 

23Ibid. 

24Ibid., 50. 

25Ibid., 51. 

26Ibid., 52. 

27Ibid., 53. 

28James K.A. Smith, You Are What You Love: The Spiritual Power of Habit (Grand Rapids: 

Brazos, 2016), 16. 
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Hal ini juga berlaku ketika melihat pendidikan Kristen sebagai sebuah liturgi. Ada 

simbol-simbol yang ditandai dengan tempat di mana pendidikan itu berlangsung. 

Tempat-tempat inilah yang dilihat sebagai sebuah tempat religius. Jadi tidak hanya di 

gereja, sekolah, atau universitas, namun di semua tempat selama pendidikan bisa 

berlangsung, maka tempat itu akan dilihat sebagai sebuah tempat yang religius. Inilah 

yang disebut sebagai liturgi “sekuler.” Melihat tempat-tempat ini sebagai sebuah 

tempat yang religius membuat sebuah pendekatan pandangan dunia yang berbeda.29 

Pendekatan terhadap pandangan dunia ini dapat membuat klaim bahwa semua 

manusia secara inheren religius, bahwa semua manusia pada dasarnya adalah orang-

orang percaya yang berkomitmen dan diorientasikan oleh konstelasi kepercayaan 

mendasar yang mengatur dan mengendalikan manusia atau dalam istilah yang 

digunakan Smith adalah “visi untuk kehidupan manusia.”30 Pemikiran pandangan 

dunia juga berupaya memahami bagaimana pandangan dunia semacam itu tidak hanya 

mengorientasikan orang, tetapi juga masyarakat, lembaga, dan sistem di dalamnya.31 

Konsep-konsep yang dinyatakan oleh Smith ini memiliki prinsip teologis 

dibaliknya. Setidaknya ada dua prinsip yang dapat terlihat dengan cukup jelas terkait 

konsep pendidikan Kristen yang dinyatakan oleh Smith. Prinsip pertama adalah 

tentang manusia yang menjadi penekanan Smith dari awal. Bagaimana melihat 

manusia akan menentukan cara pandang terhadap pola pendidikan yang terjadi. Smith 

melihat manusia sebagai pecinta dan bukan sekadar pemikir atau makhluk yang 

berdasarkan pada kepercayaan saja. Kemudian, tentang gereja yang di dalamnya 

 
29Smith, Desiring the Kingdom, 23. 

30Orang percaya yang dimaksud adalah orang Kristen. 

31Smith, Desiring the Kingdom, 24. 
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terkait dengan pendidikan yang dapat terjadi di mana pun. Oleh sebab itu, semua 

tempat yang memungkinkan pendidikan itu terjadi (termasuk tempat yang dianggap 

sekuler) menjadi tempat yang religius. Selain itu, Smith juga cukup menekankan 

tentang pentingnya pembentukan keinginan secara komunal melalui serangkaian 

liturgi yang juga terjadi di dalam kehidupan seseorang. 

Smith menawarkan sebuah cara pandang baru terhadap pendidikan yang 

seharusnya dapat mentransformasi kehidupan seorang Kristen menjadi orang yang 

benar-benar sesuai dengan panggilan mereka sesungguhnya. Orang-orang yang hidup 

tidak sesuai dengan apa yang mereka tahu tentang hidup sebagai seorang Kristen 

mungkin disebabkan mereka hanya tahu dan tidak benar-benar mencintai hidup benar 

sebagai anak Tuhan. Bagi Smith, perasaan cinta akan mendorong seseorang 

mengalami transformasi dalam hidupnya. Perasaan cinta itu akan membuat seseorang 

punya tujuan dalam hidupnya dan tujuan hidup sebagai orang Kristen seharusnya 

adalah hidup dalam kerajaan Allah.32 Hal ini yang akan membuat orang Kristen 

berbeda dengan orang non-Kristen. 

Maka pertanyaannya adalah apakah solusi yang ditawarkan Smith ini akhirnya 

dapat menjawab permasalahan pendidikan Kristen masa kini, khususnya terkait 

transformasi hidup sebagai orang Kristen? Dalam penulisan ini, penulis akan terlebih 

dahulu memaparkan siapa Smith, karyanya dan apa yang memengaruhinya. 

Kemudian, penulis juga akan memaparkan analisis atas teologi yang menjadi dasar 

dari konsep pendidikan Kristen yang ditawarkan Smith. Setelah itu, penulis akan 

memberikan analisis dan evaluasi terhadap teologi dasar ini untuk melihat aspek 

 
32Ibid., 131. 
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positif dan negatif pandangan Smith. Pada akhirnya, penulis akan memberikan 

kesimpulan. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Beberapa pertanyaan kunci yang akan dibahas dan dijawab dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagaimana konsep pendidikan Kristen Smith menjawab permasalahan 

pendidikan Kristen? 

2. Apakah prasuposisi teologis dari pendidikan Kristen yang diusung Smith? 

3. Apakah hal yang dapat dipelajari dari konsep pendidikan Kristen Smith? 

4. Apakah kelemahan dari konsep pendidikan Kristen Smith yang perlu 

diwaspadai? 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah konsep 

pendidikan Kristen yang diusung Smith efektif menjawab masalah pendidikan di 

masa kini. Dalam penelitian ini akan dibahas teologi-teologi dan pengaruh tokoh-

tokoh yang menjadi dasar pemikiran James K.A. Smith terkait pendidikan Kristen. 

Diharapkan dari hal ini, pembaca secara khusus dapat melihat sebuah potensi dari 

praktik pendidikan Kristen yang ditawarkan Smith, sekaligus melihat kelemahan dari 

pandangannya yang perlu diwaspadai.  

 

Hipotesis 

 

Konsep pendidikan Kristen Smith dapat menjawab permasalahan yang 

diangkat oleh Smith dalam dunia pendidikan postmodern saat ini. Visi pendidikan 
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Kristen terkait dengan formasi hidup yang melibatkan ritual yang dilakukan sehari-

hari akan menolong orang Kristen – secara khusus para murid – untuk menghidupi 

kebenaran yang sudah diketahui selama ini melalui informasi yang didapatkan dan 

ritual yang dilakukan. 

   

Batasan Masalah 

  

Penelitian ini akan secara khusus melihat pandangan James K.A. Smith 

tentang pendidikan Kristen. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang teologi yang 

dipegang oleh Smith sehingga dia memunculkan konsep pendidikan Kristen yang ada 

sekarang, yaitu teologi tentang antropologi (doktrin manusia), teologi sakramen, dan 

teologi pengudusan. Ranah pendidikan Kristen dalam penelitian ini adalah sekolah 

dan komunitas Kristen, yaitu rumah dan gereja. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research). Di dalam 

penelitian kepustakaan ini, penulis menggunakan literatur yang memberikan 

penjelasan tentang dasar pemikiran James K.A. Smith, termasuk literatur tentang dua 

prasuposisi teologis untuk memberikan penjelasan dan evaluasi yang objektif. Sumber 

pustaka yang digunakan meliputi karya-karya James K.A. Smith, serta tanggapan atau 

ulasan orang lain tentang buku-buku. Selain itu, bahan-bahan teologi sistematika yang 

membahas doktrin manusia, sakramen, dan pengudusan juga akan dirujuk. 

Penulis akan memberikan pemaparan tentang siapa Smith dan dasar 

pemikirannya, serta teologi yang dipegang James K.A. Smith yang menjadi dasar dari 
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konsep pendidikan Kristen yang dia tawarkan. Setelah itu, penulis akan melakukan 

analisis terhadap konsep pendidikan Kristen James K.A. Smith yang diwakili dengan 

menganalisis prasuposisi teologis dibalik konsep tersebut. Analisis ini akan melihat 

potensi sekaligus kelemahan dari konsep pendidikan Kristen yang diusung Smith.  

Metodologi penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif dan analisis dan evaluatif. Bab pertama, kedua dan ketiga bersifat 

deskriptif. Bab pertama akan bersifat deskriptif berisi masalah yang muncul dalam 

pendidikan Kristen masa kini. Bab kedua bersifat deskriptif memaparkan kehidupan 

Smith dan menjelaskan lebih rinci apa saja yang memengaruhi pola pikir Smith, serta 

apa yang menjadi konsep pendidikan Kristen yang ditawarkan oleh Smith. Bab ketiga 

bersifat deskriptif, memaparkan prasuposisi teologis yang dipegang James K.A. Smith 

secara keseluruhan untuk membentuk konsep pendidikan Kristen. Bab keempat 

memakai metode evaluatif untuk melihat potensi dan kelemahan dari pandangan 

pendidikan Kristen Smith, serta melihat apakah efektivitas solusi dari Smith. Bab 

kelima akan menggunakan metode analisis dengan melihat kembali perbandingan dan 

evaluasi di bab sebelumnya dan akan mengambil kesimpulan dan saran. 

 

Sistematikan Penulisan 

 

Penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Bab pertama, penulis akan 

menjabarkan permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini. Pembahasan latar 

belakang penelitian ini adalah mengenai masalah yang sedang muncul saat ini dalam 

pendidikan Kristen dan alasan Smith memiliki solusi atas masalah tersebut. Dalam 

bab ini juga terdapat batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Di dalam bab kedua, penulis akan memaparkan kehidupan Smith secara 

keseluruhan, termasuk di dalamnya latar belakang dan apa saja yang memengaruhi 

pola pikir Smith serta konsep pendidikan Kristen yang ditawarkan Smith. 

Di dalam bab ketiga, penulis akan memaparkan pandangan teologis James 

K.A. Smith yang mendasarkan konsep pendidikan Kristen yang ditawarkan oleh 

Smith. Pandangan teologis yang akan dibahas adalah tentang theological 

antrophology dan theological ecclesiology yang di dalamnya akan ada diskusi tentang 

liturgi dan sakramen serta communal sanctification. 

Di dalam bab keempat, penulis akan menganalisa sekaligus memberikan 

evaluasi konsep pendidikan Kristen Smith untuk melihat potensi serta kelamahan dari 

pandangan ini. Evaluasi ini akan dilihat dari prasuposisi teologis yang menjadi dasar 

konsep pendidikan Kristennya. Selain itu, akan dilihat juga apakah sebenarnya solusi 

yang ditawarkan Smith terhadap masalah pendidikan Kristen modern yang 

dimunculkannya sudah tepat. 

Bab kelima akan berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran-saran yang dapat diberikan. 
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